HUBUNGAN MINAT BELAJAR DAN PERHATIAN ORANG TUA
DENGAN HASIL BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK
KELAS TINGGI SDN 1 GANTIWARNO

(Skripsi)

Oleh

NINDA RAMADHANI
NPM 1713053021

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2021



ABSTRAK

HUBUNGAN MINAT BELAJAR DAN PERHATIAN ORANG TUA
DENGAN HASIL BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK KELAS
TINGGI SDN 1 GANTIWARNO

Oleh

NINDA RAMADHANI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar, rendahnya minat
belajar peserta didik dan perhatian orang tua peserta didik kelas tinggi SDN 1
Gantiwarno. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan
antara minat belajar dan perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik. Jenis
penelitian yaitu ex-post facto korelasi. Populasi berjumlah 112 orang peserta didik
beserta orang tuanya dan sampel penelitian berjumlah 35 peserta didik beserta
orang tuanya dengan teknik pengambilan sampel adalah random sampling. Teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, angket dan studi dokumentasi.
Instrumen pengumpul data berupa angket dengan skala Likert, yang sebelumnya
diuji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan yaitu korelasi
product moment dan multiple correlation. Hasil penelitian menunjukkan (1)
terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar
berada pada taraf ”Cukup kuat” (2) terdapat hubungan yang signifikan antara
perhatian orang tua dengan hasil belajar berada pada taraf “Cukup kuat” (3)
terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan perhatian orang
tua berada pada taraf “Kuat” (4) terdapat hubungan yang signifikan antara minat
belajar dan perhatian orang tua dengan hasil belajar berada pada taraf “Cukup
kuat”.

Kata kunci: hasil belajar tematik, minat belajar, perhatian orang tua.



ABSTRACT

RELATIONSHIP INTEREST TO LEARN AND PARENTS ATTENTION
WITH THE LEARNING RESULTS OF THE HIGH GRADE OF
ELEMENTARY SCHOOL STATE 1 GANTIWARNO

By

NINDA RAMADHANI

The problems of this study was the low learning outcomes, the low interest to
learn, and parents attention of the high grade of elementary school state 1
Gantiwarno. The purpose of the research was to understand the significant
relationship interest to learn and parents attention with the learning outcomes.
This type of research is ex-post facto campaign. The population were recovered
112 students with their parents and the study sample were 35 students with their
parents with the sampling technique is random sampling. Data collection
technique used observation, interview, questionnaire and documentation. The
data collection instruments in the form of a questionnare with a Likert scale,
which was previously sent validity and reliability. Data analysis technique used
are product moment correlation and multiple correlation. The results showed (1)
that there were significant correlation of the interest to learn with the learning
outcome that were at the level of “Strong enough” (2) that there were significant
correlation of parents attention with the learning outcome that were at the level of
“Strong enough” (3) that there were significant correlation of the interest to learn
with parents attention that were at the level of “Strong” (4) that there were
significant correlation of the interest to learn and parents attention with the
learning outcome that were at the level of “Strong enough”.

Keywords : interest to learn, parents attention, thematic learning outcomes.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang mendasar bagi manusia sebagai
makhluk individu maupun makhluk sosial guna membuka jendela
pengetahuan agar dapat meningkatkan kualitas hidup, sehingga dapat
mengembangkan kemampuan, bakat, dan potensi yang dimilikinya.
Pendidikan yang berkualitas akan meningkatkan taraf kehidupan bangsa.
Apabila pendidikan di negara berkualitas, maka sumber daya manusia di
negara tersebut juga berkualitas. Negara berupaya menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas, sehingga diharapkan akan mampu bersaing secara
sehat dalam era global. Pendidikan juga memiliki peranan pokok dalam
membentuk generasi muda dimasa yang akan datang. Tujuan pendidikan
nasional adalah sebuah dasar untuk membangun bangsa yang kuat
sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 1 yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh diriny,
masyarakat, bangsa dan negara.
Berdasarkan undang-undang tersebut berarti pendidikan memiliki peranan
yang sangat penting dalam pengembangan potensi peserta didik. salah satu
usaha yang dilakukan pemerintah untuk mewujudkan hal tersebut adalah
dengan meningkatkan kualitas pendidikan, yang dimulai dari jenjang sekolah

dasar. Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal pertama yang



menjadi salah satu penunjang keberhasilan peserta didik untuk melanjutkan
pendidikan maupun kehidupan di masyarakat. Keberhasilan dalam proses
pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik. Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai bahan yang sudah

diajarkan.

Hasil belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar
peserta didik. Tinggi rendahnya hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil
belajar tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam
(internal) maupun dari luar (eksternal). Wasliman (dalam Susanto, 2016 : 12)
berpendapat bahwa:

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal
maupun faktor eksternal. Uraian mengenai faktor internal dan
eksternal sebagai berikut. (1) faktor internal; merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi
kemampuan belajarnya, meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. (2) faktor
eksternal; merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal yang salah satunya adalah minat
belajar. Minat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena jika peserta
didik tidak memiliki minat belajar maka peserta didik tersebut tidak akan
belajar dengan baik dan ia tidak memperoleh kepuasan dari pembelajaran
tersebut. Susanto (2016 : 58) minat adalah dorongan dari dalam diri seseorang
atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang
menyebabkan dipihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan,
menyenangkan dan lama kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam
dirinya. Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar
peserta didik. Kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai dengan minat
peserta didik akan memungkinkan berpengaruh negatif terhadap peserta didik
yang bersangkutan. Minat peserta didik tentunya berasal dari ketertarikan dan

kemudian timbul melalui rangsangan lingkungan tertentu. Setiap peserta



didik tentunya memiliki minat yang berbeda antara satu dengan lainnya
terhadap materi pembelajaran terutama tematik.

Selain faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik,
faktor eksternal juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu
dari keluarga. Faktor keluarga adalah lingkungan pertama bagi anak, yang
berperan penting dalam membentuk pola kepribadian anak. Keluarga sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam menempuh pendidikannya di
sekolah, sehingga sangat mempengaruhi hasil belajar anak pada jenjang
pendidikan yang sedang ditempuhnya. Anak dalam menjalani pendidikan di
lingkungan keluarga biasanya menghadapi hambatan-hambatan. Menurut
Ihsan (2008 : 19) hambatan tersebut antara lain:

1. Anak kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang
tua

2. Figur orang tua yang tidak mampu memberikan keteladanan pada
anak

3. Sosial ekonomi keluarga yang kurang atau sebaliknya yang tidak
bisa menunjang belajar

4. Kasih sayang orang tua yang berlebihan sehingga cenderung untuk
memanjakan anak

5. Orang tua yang tidak bisa memberikan rasa aman kepada anak,
tuntutan orang tua yang terlalu tinggi

6. Orang tua yang tidak bisa memberikan kepercayaan pada anak

7. Orang tua yang tidak bisa membangkitkan inisiatif dan kreativitas
kepada anak.

Berdasarkan pendapat di atas, perhatian orang tua termasuk ke dalam
hambatan yang biasa terjadi dalam menjalani pendidikan di lingkungan
keluarga. Kegiatan belajar seorang peserta didik dibutuhkan adanya perhatian
dari orang tua agar semangat dalam belajarnya. Tempat pertama pertumbuhan
dan perkembangan anak terjadi di dalam keluarga. Orang tua memiliki peran
yang dapat menciptakan ikatan emosional dengan anaknya dan menyediakan
fasilitas belajar anak agar terpenuhi segala kebutuhan belajarnya. Selain
menyediakan fasilitas belajar anak, perhatian orang tua juga dapat dalam
bentuk mengawasi waktu belajar anak, menciptakan suasana nyaman di
rumah sehingga rumah merupakan tempat anak untuk kembali, orang tua

menjadi teladan bagi anaknya.



Untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar, seorang peserta didik
tentunya harus melakukan aktivitas belajar yang maksimal, baik di sekolah
maupun dirumah. Dalam melakukan aktivitas belajar tersebut, perhatian dari
orang tua sangatlah dibutuhkan peserta didik. Karena perhatian orang tua
terhadap belajar peserta didik akan menjadi pendorong atau minat baginya
untuk lebih giat belajar dan mencapai hasil yang maksimal. Lain halnya bagi
peserta didik yang tidak mendapat perhatian orang tuanya, tentu akan
memiliki minat belajar yang rendah dan akhirnya berpengaruh pada
pencapaian hasil yang rendah pula.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui
observasi dan wawancara langsung dengan pendidik kelas tinggi (kelas IV,V
dan VI) di SDN 1 Gantiwarno pada tanggal 17 Desember 2020 diperoleh
informasi bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik yang disebabkan oleh minat belajar peserta didik dan perhatian orang
tua yang kurang. Minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran tematik
kurang ditunjukkan pada saat pendidik memberikan penjelasan, peserta didik
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran bahkan kurang memperhatikan
serta ada beberapa diantara mereka yang asik mengobrol. Kemudian ketika
pendidik memanggil beberapa orang tua peserta didik mengenai hasil belajar
anaknya yang rendah, banyak orang tua mengeluh mengenai kesibukan
bekerja karena berangkat pagi dan pulang sore hari serta aktivitas mengurus
rumah tangga, sehingga kurang memiliki waktu untuk berinteraksi dan
membantu anaknya dalam mengulas pelajaran atau untuk membimbing
mengerjakan tugas di rumah, karena kurikulum yang mengalami banyak
perkembangan, sehingga orang tua kurang mampu membimbing anaknya
dalam belajar. Orang tua beranggapan bahwa belajar sepenuhnya hanya

menjadi tanggung jawab seorang pendidik.

Indikasi lain yang menandakan rendahnya hasil belajar peserta didik, masih
banyak peserta didik yang belum tuntas pada Penilaian Tengah Semester
(PTS) semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. Pendidik menetapkan



KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) untuk menjadi acuan dan standar nilai

dalam penetapan ketuntasan belajar peserta didik. Adapun nilai ketuntasan

Penilaian Tengah Semester (PTS) dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Ketuntasan Penilaian Tengah Semester Ganjil Kelas
Tinggi (IV,V,VI) SDN 1 Gantiwarno Tahun Pelajaran 2020/2021

No. | Kelas | Rata- Jumlah Peserta Didik Jumlah
Rata Diatas rata-rata Dibawah rata-rata
Nilai | Angka | Presentase | Angka | Presentase
1 vV A 72,9 8 42,1 % 11 57,9% 19
2 VB 66,1 9 45 % 11 55 % 20
3. Vv 62,3 16 51,6 % 15 48,4 % 31
4 VIA 57,9 9 45 % 11 55 % 20
o. VIB 54,2 10 45,5 % 12 54,5 % 22
Jumlah Peserta Didik 52 60 112

(Sumber : Dokumentasi Pendidik Kelas Tinggi SDN 1 Gantiwarno)

Berdasarkan tabel nilai ketuntasan Penilaian Tengah Semester ganjil kelas

tinggi SDN 1 Gantiwarno dapat dilihat bahwa masih banyak peserta didik

yang belum mencapai nilai rata-rata. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik

yang belum mencapai nilai rata-rata sebanyak 60 peserta didik, sedangkan

yang mencapai rata-rata sebanyak 52 peserta didik. Hal ini menunjukkan

bahwa hasil belajar peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno masih

rendah, serta nilai peserta didik yang belum tuntas lebih banyak dibandingkan

peserta didik yang sudah tuntas. Berdasarkan uraian tersebut penulis

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Minat Belajar dan Perhatian

Orang Tua dengan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas Tinggi SDN 1

Gantiwarno”.




B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Rendahnya minat belajar tematik peserta didik yang ditandai dengan
kurang aktif nya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

2. Banyaknya peserta didik yang masih asik mengobrol saat pembelajaran.

3. Kurangnya perhatian orang tua, karena kesibukan bekerja serta aktivitas
mengurus rumah, sehingga tidak memiliki waktu berinteraksi dan
membantu anaknya dalam membimbing mengerjakan tugas dirumah.

4. Hasil belajar tematik peserta didik yang masih rendah, dari banyaknya

peserta didik yang belum diatas nilai rata-rata.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis
melakukan pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan lebih efektif,
efisien, terarah, dan tepat dikaji. Penelitian ini dibatasi pada hal berikut:

1. Minat belajar peserta didik (X1).

2. Perhatian orang tua (X2).

3. Hasil belajar kognitif tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno

(Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan

sebelumnya, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar
dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1
Gantiwarno?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang
tua dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1

Gantiwarno?



3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar

dengan perhatian orang tua kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno?

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dan

perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas

tinggi SDN 1 Gantiwarno?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu untuk mengetahui:

1.

Hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar
tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno.

Hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan hasil
belajar tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno.
Hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan perhatian
orang tua kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno.

Hubungan yang signifikan antara minat belajar dan perhatian orang
tua dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1

Gantiwarno.

F. Manfaat Penelitian

Setelah melaksanakan proses penelitian, penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi:

1.

Peserta didik

Menjadikan acuan untuk peserta didik seberapa pentingnya peran minat
belajar sehingga dapat memicu semangat untuk meningkatkan prestasi
belajarnya dan memperoleh hasil yang lebih baik dalam setiap pengalaman

belajarnya.

. Pendidik

Memberi masukan kepada pendidik mengenai proses pembelajaran yang
aktif, efektif dan menyenangkan. Sehingga dapat membangkitkan

semangat belajar peserta didik dalam setiap pembelajaran.



. Orang Tua

Orang tua dapat menambah wawasan mengenai peranan utama orang tua
dalam keberhasilan anak dalam belajar.

. Kepala Sekolah

Sebagai informasi bagi kepala sekolah mengenai pentingnya kerjasama
yang baik antara pendidik dan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

. Peneliti Lanjutan

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan antara

minat belajar dan perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik
peserta didik.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian adalah ex-post facto korelasi.

. Objek penelitian

Objek penelitian ini adalah minat belajar peserta didik, perhatian orang tua
dan hasil belajar tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno.

. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno
beserta orang tuanya.

. Tempat penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di SDN 1 Gantiwarno Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2020/2021.

Penjelasan Judul

1. Minat Belajar

Minat Belajar merupakan aspek psikologis seseorang yang menampakkan
keinginan hati yang tinggi dari seorang pelajar atau peserta didik pada



kegiatan belajar, baik menyangkut perencanaan jadwal belajar maupun
inisiatif melakukan usaha dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh
kepandaian. Olivia (dalam Lengkana dkk, 2017:97) menjelaskan bahwa
minat belajar adalah sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik
menyangkut perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif melakukan usaha

dengan sungguh-sungguh.

. Perhatian Orang Tua

Perhatian orang tua adalah adanya usaha yang dilakukan oleh orang tua
yang dilakukan secara sengaja memberikan bimbingan belajar untuk
menunjang pencapaian prestasi belajar anak. Endriani (2016:108)
menjelaskan bahwa perhatian orang tua adalah proses pemberian bantuan
orang tua terhadap anaknya, memberikan bimbingan belajar, memberikan
pengarahan pentingnya belajar, memperhatikan kebutuhan-kebutuhan alat

yang menunjang pelajaran untuk pencapaian prestasi belajar yang optimal.

. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah prestasi yang telah dicapai oleh peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf atau
simbol tertentu. Sudjana (dalam Husamah dkk, 2018:19) menyatakan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya.

. Tematik

Tematik adalah pembelajaran yang menggunakan sebuah tema untuk
memadukan beberapa konsep atau muatan pelajaran. Mirdanda (2019:15)
mengemukakan bahwa pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan sebuah tema sebagai pokok untuk
memadukan beberapa konsep atau muatan pelajaran secara holistik yang

menitikberatkan pada keterlibatan peserta didik.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Definisi Belajar
Belajar seringkali tidak disadari oleh kebanyakan manusia. Belajar
merupakan pekerjaan yang biasa dilakukan oleh manusia pada
umumnya. Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah
sangat dikenal secara luas. Gagne (dalam Sutiah, 2016 : 13) belajar
merupakan suatu proses di mana suatu organisma berubah perilakunya
sebagai akibat pengalaman. Susanto (2016 : 4) belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan
sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan
perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam
bertindak. Belajar menurut Slavin (dalam Fathurrohman, 2017 : 1)
adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi

perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang
dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman,
atau pengetahuan baru sehingga terjadi perubahan yang relatif
permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari

pengalaman.
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b. Definisi Pembelajaran
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar
dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih
dominan pada peserta didik, sementara mengajar secara intruksional
dilakukan oleh pendidik. Menurut Kusumawati dan Maruti (2019 : 3)
Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru
atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Menurut
Suardi (2018 : 6) Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja
melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki
guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Thobroni (dalam Makki dan
Aflahah, 2019 : 3) Pembelajaran berarti suatu perubahan perilaku

yang relatif tetap dan merupakan hasil praktek yang diulang-ulang.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan secara
sengaja yang melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional
pendidik untuk membelajarkan peserta didik untuk mencapai tujuan

kurikulum.

c. Konsep Dasar Pembelajaran
Konsep dasar pembelajaran merupakan landasan ilmiah pembelajaran.
Dalam belajar dinamakan proses pembelajaran. Proses pembelajaran
merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam
membelajarkan peserta didiknya. Pembelajaran merupakan salah satu
unsur penentu baik tidaknya lulusan yang dihasilkan oleh suatu sistem
pendidikan. Pembelajaran ibarat jantung dari proses pendidikan.
Pembelajaran yang baik cenderung mengasilkan lulusan dengan hasil
belajar yang baik pula, demikian pula sebaliknya. Namun,
kenyataanya hasil belajar pendidikan di Indonesia masih dipandang
kurang baik. Sebagian besar peserta didik belum mampu menggapai
potensi ideal/optimal yang dimilikinya. Oleh karena itu, perlu ada
perubahan proses pembelajaran yang sudah berlangsung ini. Menurut

Abdul Majid (2009 : 95) Proses pembelajaran yang dimulai dengan
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fase persiapan mengajar ketika kompetensi dan metodologi telah
diidentifikasi, akan membantu guru dalam mengorganisasikan materi
serta mengantisipasi siswa dari masalah-masalah yang mungkin
terjadi dalam pembelajaran.

Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar dan konsep
belajar. Penekanannya terletak pada perpaduan antara keduanya, yakni
kepada penumbuhan aktivitas subjek didik. Konsep tersebut dapat
dipandang sebagai suatu sistem. Sehingga dalam belajar ini terdapat
komponen-komponen peserta didik, tujuan, materi untuk mencapai
tujuan, fasilitas dan prosedur serta alat atau media yang harus
dipersiapkan. Demikian halnya juga dengan sistem mengajar, dimana
komponen perencanaan mengajar, bahan ajar, tujuan, materi dan
metode, serta penilaian dan langkah mengajarkan berhubungan

dengan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan.

kurikum
/ A \

evaluasi |*~._ l | / guru
I \‘ 4 I

pembelajaran

/ ] 2 siswa
metode ,’ / \
¥ 1 /'
\ media materi

>

Gambar 1. Komponen Pembelajaran

2. Hasil Belajar
a. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, dimana hasil belajar merupakan gambaran umum dari
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Melalui hasil belajar, dapat
diketahui bahwa seberapa jauh peserta didik dapat menangkap dan
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh pendidik. Nurhadi
(dalam Syafaruddin, Supiono dan Burhanuddin, 2019 : 80) hasil
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belajar adalah prestasi yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa
nilai mata pelajaran. Ditambahkan bahwa hasil belajar merupakan
prestasi yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai
hasil dari aktivitas dalam belajar. Dimyati dan Mujiono (dalam
Rosyid, Moh Zaiful Mustajab dan Aminol Rosid Abdullah, 2019 :
12) hasil belajar adalah proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat
menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar
mengajar atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf,
atau simbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara
pendidikan. Menurut Sudjana (dalam Husamah dkk, 2018 : 19) Hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajarnya.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi yang telah
dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran yang

ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelajaran dikelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Yudha (2018 : 37)
mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar
peserta didik terdiri dari faktor dari dalam diri peserta didik
(internal) dan faktor dari luar diri peserta didik (eksternal).

Wasliman (dalam Susanto, 2016 : 12) hasil belajar
yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi,
secara perinci diuraikan sebagai berikut :

1). Faktor internal; faktor internal merupakan faktor
yang bersumber dari dalam diri peserta didik,
yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal meliputi : kecerdasan, minat dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik kesehatan.



2). Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan
keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik.

Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar menurut
Djamarah (dalam Mirdanda, 2018 : 36) yaitu :

1). Faktor Intern

a. faktor Fisiologis, terdiri dari kondisi fisiologis,
kondisi panca indra.

b. faktor Psikologis, terdiri dari minat,
kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan
kognitif.

2). Faktor Ekstern

a. Faktor Lingkungan, terdiri dari kondisi
lingkungan alami dan lingkungan sosial
budaya.

b. Faktor Instrumental, terdiri dari kurikulum,
program, sarana dan fasilitas.

FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI
BELAJAR
Faktor Internal Faktor Eksternal
Dari dalam siswa Dari luar siswa
Aspek Fisiologis | | | Aspek Psikologis Faktor Faktor Metode *

== kesehatan =— Inteligensi Lingkungan = metode mengajar
= kKeadaan Bakat

= = metode belajar
fungsi-funasi - minat
Jasmani {mata =— hdativasi

& telinga)

Lingkungan HNon Sosial ¢
Suhu
Cuaca

Lingkungan sosial :
= Keluangza:orangtua, saudara
= Sekoizhgury, terman dil
= Masyarafkazt tetangoa, terman
sepenmainan di rumat

wiakiu
Tempat belajar
Alat-alat belajar

IRIRNI

Gambar 2. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang memperngaruhi hasil
belajar yaitu terdiri dari faktor dari dalam diri peserta didik

(internal) dan faktor dari luar diri peserta didik (eksternal).
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3. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu merupakan
pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna bagi peserta didik. Menurut Mirdanda
(2019 : 15) pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan sebuah tema sebagai pokok
untuk memadukan beberapa konsep atau muatan pelajaran
secara holistik yang menitikberatkan pada keterlibatan peserta
didik. Menurut Malawi dan Kadarwati (2017 : 3) Pembelajaran
tematik merupakan suatu model pembelajaran yang
memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai
kompetensi dasar atau beberapa mata pelajaran. Menurut
Daryanto (2014 : 3) pembelajaran tematik diartikan sebagai
pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna pada siswa.
Berikut ini disajikan muatan dalam pembelajaran tematik.

I N ’ .{
Q i i ‘

Gambar 3. Muatan pembelajaran tematik




Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang menggunakan sebuah tema untuk

memadukan beberapa konsep atau muatan pelajaran.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar,
pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik. Menurut
Majid ( 2015 : 89-90) karakteristik pembelajaran tematik
sebagai berikut :

Berpusat pada peserta didik

Memberikan pengalaman langsung
Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Menyajikan konsep dan berbagai mata
pelajaran.

Bersifat fleksibel

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain
dan menyenangkan.

o0 o

=h @

Depdiknas (dalam Trianto, 2010 : 91) mengemukakan ciri khas
pembelajaran tematik antara lain sebagai berikut.

1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
anak usia sekolah dasar.

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari
minat dan kebutuhan peserta didik.

3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan
berkesan bagi peserta didik sehingga hasil belajar
dapat bertahan lebih lama.

4) Membentuk mengembangkan keterampilan
berfikir peserta didik.

Menurut Rusman (2017 : 362) pembelajaran tematik memiliki
karakteristik sebagai berikut.

1) Berpusat pada peserta didik.
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta
didik, hal ini sesuai dengan pendekatan belajar
modern yang lebih banyak menempatkan sebagai
subjek belajar sedangkan pendidik sebagai
fasilitator.
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2) Memberikan pengalaman langsung.
Pembelajaran tematik dapat memberikan
pengalaman langsung pada peserta didik dengan
cara peserta didik dihadapkan pada yang nyata
untuk memahami hal-hal yang abstrak.

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar
mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus
pembelajaran diarahkan kepada pembahasan
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan
kehidupan peserta didik.

Berdasarkan uraian menurut para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik yaitu
memadukan beberapa mata pelajaran dengan bentuk tema
yang berpusat pada peserta didik dengan menggunakan
pengalaman dan keterampilan peserta didik. Tema yang
dipilih hendaknya diangkat dari lingkungan kehidupan
peserta didik, agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak
kaku.

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar dan mengarahkan peserta
didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan
dan kelemahan. Majid (2015 : 92-94) menjelaskan kelebihan
dan kekurangan pembelajaran tematik sebagai berikut.

Kelebihan pembelajaran tematik:

a. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan
kebutuhan anak didik.

b. Memberi pengalaman dan kegiatan belajar
mengajar yang relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak didik.

c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih
berkesan dan bermakna.

d. Mengembangkan keterampilan berpikir anak
didik sesuai dengan persoalan yang dihadapi.

e. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja
sama.



f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan
tanggap terhadap gagasan orang lain.

g. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai
dengan persoalan yang dihadapi anak didik.

Kekurangan pembelajaran tematik yaitu.

a. Aspek pendidik
Pendidik harus berwawasan luas, memiliki
kreatifitas tinggi, keterampilan metodologis yang
handal, rasa percaya diri yang tinggi, dan berani
mengemas dan mengembangkan materi. Secara
akademik guru dituntut untuk terus menggali
informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan materi yang akan diajarkan dan banyak
membaca buku agar penguasaan bahan ajar tidak
terfokus pada bidang tertentu saja.

b. Aspek peserta didik
Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan
belajar peserta didik yang relatif “baik” dalam
kemampuan akademik maupun Kkreatifitasnya.

c. Aspek sarana dan sumber pembelajaran
Pembelajaran terpadu memerlukan bahan baca
atau sumber informasi yang cukup banyak dan
bervariasi, mungkin juga fasilitas internet. Selama
ini akan menunjang, memperkaya dan
mempermudah pengembangan wawasan.

d. Aspek kurikulum
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada
pencapaian ketuntasan pemahaman peserta didik
(bukan pada pencapaian target pencapaian
materi). Pendidik diberi kewenangan dalam
mengembangkan materi, model, penilaian
keberhasilan pembelajaran peserta didik.

e. Aspek penilaian
Pembelajaran terpadu membutuhkan penilaian
yang menyeluruh, yaitu menetapkan keberhasilan
belajar peserta didik dari beberapa bidang kajian
terkait yang dipadukan.

Kadir dan Asrohah (2014: 26) dalam pelaksanaan pembelajaran
yang memanfaatkan tema ini, diperoleh beberapa keunggulan
kelemahan, yaitu:
a. Keunggulan pembelajaran tematik.
1) Dapat mengurangi overlapping antara

berbagai mata pelajaran, karena mata
pelajaran disajikan dalam satu unit.
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2) Menghemat pelaksanaan pembelajaran
terutama dari segi waktu, karena pembelajaran
tematik dilaksanakan secara terpadu antara
beberapa mata pelajaran.

3) Anak didik mampu melihat hubungan-
hubungan yang bermakna sebab isi/materi
pembelajaran lebih berperan sebagai sarana
atau alat, bukan tujuan akhir.

4) Pembelajaran menjadi holistik dan
menyeluruh akumulasi pengetahuan dan
pengalaman anak didik tidak tersegmentasi
pada disiplin ilmu atau mata pelajaran
tertentu, sehingga anak didik akan mendapat
pengertian mengenai proses dan materi yang
saling berkaitan antara satu sama lain.

5) Keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan
lainnya akan menguatkan konsep yang telah
dikuasai anak didik, karena didukung dengan
pandangan dari berbagai perspektif.

b. Kelemahan pembelajaran tematik

1) Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan
menuntut guru untuk mempersiapkan diri
sedemikian rupa supaya ia dapat
melaksanakannya dengan baik.

2) Persiapan yang harus dilakukan oleh guru pun
lebih lama. Guru harus merancang
pembelajaran tematik dengan memerhatikan
keterkaitan antara berbagai pokok materi
tersebar dibeberapa mata pelajaran.

3) Menuntut penyediaan alat, bahan, sarana dan
prasarana untuk berbagai mata pelajaran yang
dipadukan secara serentak.

Menurut Trianto (dalam Nasution, 2019 : 116) pembelajaran
tematik memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut :

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar anak akan
relevan dengan tingkat perkembangannya,
(2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan
kebutuhan anak,
(3) Kegiatan belajar akan menjadi lebih bermakna,
(4) Keterampilan berfikir anak berkembang dalam
proses pembelajaran tematik,
(5) Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis
sesuai dengan lingkungan anak,
(6) Keterampilan social anak akan dapat lebih
berkembang secara optimal.
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Selain memiliki kelebihan pembelajaran tematik juga
memiliki kelemahan. Kelemahan pembelajaran tematik
menurut Udin Sa’ud dkk (2013 : 18) kelemahan-
kelemahannya sebagai berikut:

a. Dilihat dari aspek guru, pembelajaran tematik
menuntut tersedianya peran guru yang memiliki
pengetahuan dan wawasan yang luas, kreatifitas
tinggi, ketrampilan metodologik yang handal,
kepercayaan diri dan etos akademik yang tinggi,
dan berani untuk mengemas dan mengembangkan
materi. Tanpa adanya kemampuan diatas,
pelaksanaan pembelajaran tematik sulit
diwujudkan.

b. Dilihat dari aspek siswa, pembelajaran tematik
termasuk memiliki peluang untuk
mengembangkan kreatifitas akademik yang
menuntut kemampuan belajar siswa yang relatif
“baik” baik dalam aspek intelegensi maupun
kreatifitasnya. Hal tersebut karena model
pembelajaran tematik menekankan pada
pengembangan kemampuan analitik (menjiwai),
kemampuan asosiatif (menghubunghubungkan)
dan kamampuan eksploratif dan elaboratif
(menemukan dan menggali). Bila kondisi diatas
tidak dimiliki siswa, maka maka pelaksanaan
model tersebut sulit diterapkan.

c. Dilihat dari aspek sarana dan sumber
pembelajaran, pembelajaran tematik memerlukan
bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup
banyak dan berguna seperti yang dapat
menunjang dan memperkaya serta mempermudah
pengembangan wawasan dan pengetahuan yang
diperlukan, misalnya perpustakaan, bila hal ini
tidak dipenuhi maka akan sulit menerapkan
model pembelajaran tersebut.

d. Dilihat dari aspek kurikulum, pembelajaran
tematik memerlukan jenis kurikulum yang
terbuka untuk pengembangannya.

e. Dilihat dari sistem penilaian dan pengukurannya,
pembelajaran tematik membutuhkan system
penilaian dan pengukuran (objek, indikator, dan
prosedur) yang terpadu.

f. Dilihat dari suasana penekanan proses
pembelajaran, pembelajaran tematik cenderung
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mengakibatkan penghilangan pengutamaan salah

satu atau lebih mata pelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa kelebihan dari tematik yaitu:

1. Menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi waktu.

2. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berkesan.

Kelemahan tematik yaitu:

1. Memerlukan sarana dan prasarana yang cukup banyak dan

bervariasi.

2. Persiapan yang harus dilakukan oleh pendidik pun lebih lama.

d. Penilaian Pembelajaran Tematik

Penilaian pembelajaran tematik yaitu usaha untuk mendapatkan

berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, serta

menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan maupun

perkembangan yang telah dicapai, baik berkaitan dengan proses

maupun hasil pembelajaran. Menurut Hajar (Kunaini Akhmad : 2017)

tujuan penilaian pembelajaran tematik sebagai berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui pencapaian indikator yang telah
ditetapkan dalam kurikulum tematik.

Agar guru dapat memperoleh umpan balik untuk
mengethui berbagai faktor kendala yang terjadi dalam
pembelajaran berbasis kurikulum tematik, sehingga
nantinya akan lahir kebijakan atau solusi untuk
mengatasinya.

. Untuk mengetahui secara jelas mengenai kemajuan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap para peserta didik
yang diperoleh dari pembelajaran berbasis kurikulum
tematik.

Sebagai rujukan bagi para guru atau lembaga untuk
menentukan sikap dalam kegiatan pembelajaran
berbasis kurikulum tematik.

SDN 1 Gantiwarno menerapkan kurikulum 2013 dengan

pembelajaran tematik. KKM yang digunakan yaitu 75.



Tabel 2. Interval Nilai dan Predikat

Interval Nilai Predikat Keterangan
93-100 A Sangat Baik
84-92 B Baik
75-83 C Cukup
<75 D Kurang

4. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Minat memegang peranan penting dalam segala hal, karena
dengan adanya minat seorang anak akan lebih bersemangat
dalam melakukan sesuatu tanpa merasa adanya paksaan.
Syahputra (2020 : 12) mengungkapkan bahwa minat belajar
adalah aspek psikologis seseorang yang menampakkan diri
dalam beberapa gejala seperti: gairah, keinginan, semangat,
perasaan, suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku
melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan
dan pengalaman, dengan kata lain minat belajar itu adalah
perhatian, rasa suka, ketertarikan terhadap proses belajar yang
dijalaninya. Menurut Hanafi (2018 : 156) minat belajar adalah
keinginan hati yang tinggi dari seorang pelajar atau peserta didik
untuk berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu yang
dilakukan lewat proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
saat mengajar di sekolah atau lewat kegiatan belajar terhadap
materi-materi pelajaran yang telah diberikan oleh gurunya di
sekolah. Menurut Olivia (dalam Lengkana dkk, 2017 : 97) minat
belajar adalah sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik
menyangkut perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif

melakukan usaha tersebut dengan sungguh-sungguh.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa minat belajar adalah aspek psikologis

seseorang yang menampakkan keinginan hati yang tinggi dari



seorang pelajar atau peserta didik pada kegiatan belajar, baik
menyangkut perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif
melakukan usaha tersebut dengan sungguh-sungguh untuk

memperoleh kepandaian.

b. Macam-macam Minat Belajar

Setiap individu peserta didik memiliki berbagai macam minat
dan potensi. Secara konseptual, Krapp dan Suhartini (Karwati
dan Priansa, 2014 : 149-150) mengkategorikan minat belajar
peserta didik menjadi tiga dimensi besar, yaitu:

1. Minat Personal
Minat personal terkait erat dengan sikap dan
motivasi atas mata pelajaran tertentu, apakah dia
tertarik atau tidak, apakah dia senang atau tidak
senang, dan apakah dia mempunyai dorongan
keras dari dalam dirinya untuk menguasai mata
pelajaran tersebut. Minat personal peserta didik
juga dapat diartikan dengan minat peserta didik
dalam memilih mata pelajaran.

2. Minat Situasional
Minat situasional menjurus pada minat peserta
didik yang tidak stabil dan relatif berganti-ganti
tergantung dari faktor rangsangan dari luar
dirinya. Misalnya suasana kelas, cara mengajar
guru, dorongan keluarga. Minat situasional ini
merupakan kaitan dengan tema pelajaran yang
diberikan.

3. Minat psikologikal
Minat psikologikal erat kaitannya dengan adanya
sebuah interaksi antara minat personal dengan
minat situasionalyang terus menerus dan
berkesinambungan.

Menurut Sudaryono (2013 : 90) ada empat aspek minat belajar

yaitu kesukaan, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan untuk

mengukur minat belajar peserta didik.

Berdasarkan penjelasan tentang macam-macam minat belajar,
dapat disimpulkan bahwa setiap individu memiliki berbagai

macam potensi dan minat tersendiri. Disinilah peran pendidik
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hendaknya dapat menyesuaikan dan meningkatkan minat belajar
peserta didik. Kegiatan yang ada disekolah hendaknya dapat
menarik dan mengembangkan minat peserta didik dari minat

personal, situasional, dan psikologikal.

Indikator Minat Belajar
Indikator minat belajar peserta didik menurut Sukartini dan
Suhartini (dalam Karwati dan Priansa, 2014 : 150), terdiri dari:

1) Keinginan untuk mengetahui/ memiliki sesuatu.

2) Objek-objek atau kegiatan yang disenangi

3) Jenis kegiatan yang memperoleh sesuatu yang
disenangi

4) Upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan
keinginan/ rasa senang terhadap objek atau
kegiatan tertentu.

Minat sebenarnya mengandung tiga unsur kognisi (mengenal),
emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Hidayat (2013 : 89)
membagi ketiga unsur tersebut menjadi beberapa indikator yang
menentukan minat seseorang terhadap sesuatu, antara lain:

1. Keinginan
Seseorang yang memiliki keinginan terhadap
suatu kegiatan tentunya ia akan melakukan atas
keinginan dirinya sendiri. Keinginan merupakan
indikator minat yang datang dari dorongan diri,
apabila yang dituju sesuatu yang nyata. Sehingga
dari dorongan tersebut timbul keinginan dan
minat untuk mengerjakan suatu pekerjaan.

2. Perasaan senang
Seseorang yang memiliki perasaan senang atau
suka dalam hal tertentu ia cenderung mengetahui
hubungan antara perasaan dengan minat.

3. Perhatian
Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau
aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan,
pengertian, dan sebagainya dengan
mengesampingkan yang lain.

4. Perasaan tertarik
Minat bisa berhubungan dengan gaya gerak yang
mendorong kita cenderung atau rasa tertarik pada
orang, benda, atau kegiatan ataupun bisa berupa
pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh
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kegiatan itu sendiri. Orang yang memiliki minat
yang tinggi terhadap sesuatu akan terdapat
kecenderungan yang kuat tertarik pada guru dan
mata pelajaran yang diajarkan. Sehingga perasaan
tertarik merupakan indikator yang menunjukkan
minat seseorang.

5. Giat Belajar
Aktivitas di luar sekolah merupakan indikator
yang dapat menunjukkan keberadaan minat pada
diri siswa.

6. Mengerjakan Tugas
Kebiasaan mengerjakan tugas yang diberikan
guru merupakan salah satu indikator yang
menunjukkan minat siswa.

7. Menaati Peraturan
Orang yang berminat terhadap pelajaran dalam
dirinya akan terdapat kecenderungan yang kuat
untuk mematuhi dan menaati peraturan yang
ditetapkan karena ia mengetahui konsekuensinya.
Sehingga menaati peraturan merupakan indikator
yang menentukan minat seseorang.

Menurut Safari (2015 : 152) ketika seorang peserta didik memiliki
minat belajar, peserta didik akan menunjukkan pada beberapa
indikator yaitu: (1) perasaan senang, (2) ketertarikan peserta didik, (3)
perhatian peserta didik, (4) keterlibatan peserta didik.

Indikator minat belajar menurut Sudaryono (2013 : 90) yaitu.

1) Kesukaan siswa dalam mengikuti pembelajaran
ditandai dengan adanya perasaan senang dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan
keinginan yang kuat untuk belajar.

2) Ketertarikan siswa dalam mengikuti
pembelajaran ditandai dengan adanya keaktifan
siswa dalam menjawab maupun bertanya dan
kesegeraan siswa dalam mengumpulkan tugas
yang diberikan guru.

3) Perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran
ditandai dengan adanya konsentrasi dan ketelitian
siswa dalam memperhatikan penjelasan dari guru.

4) Keterlibatan siswa dalam megikuti pembelajaran
ditandai dengan adanya kemauan, keuletan, dan
kerja keras siswa dalam belajar.
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Gambar 4. Indikator minat belajar

Sumber: Sudaryono (2013 : 90)
Berdasarkan pendapat menurut para ahli diatas tentang indikator minat
belajar, maka penulis dapat menggunakan indikator minat belajar dari
pendapat Safari (2015 : 152) ketika seorang peserta didik memiliki
minat belajar, peserta didik akan menunjukkan pada beberapa
indikator yaitu: (1) perasaan senang, (2) ketertarikan peserta didik, (3)
perhatian peserta didik, (4) keterlibatan peserta didik, sebagai acuan
yang digunakan sebagai dasar pembuatan kisi-Kisi instrumen

penelitian.

5. Perhatian Orang Tua
a. Perhatian
1) Pengertian Perhatian
Seseorang yang sedang memperhatikan sesuatu, maka
aktivitasnya akan berpusat pada perhatian tersebut. Menurut
Slameto (2015 : 105) perhatian adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan
rangsangan yang datang dari lingkungannya. Suryabrata
(2012 : 14) mengemukakan bahwa perhatian adalah
pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek
dengan banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu
aktivitas yang dilakukan. Adapun Walgito (2009 : 98)
mengemukakan bahwa perhatian adalah pemusatan atau
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konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan
kepada suatu objek atau sekumpulan objek.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, penulis
menyimpulkan bahwa perhatian adalah suatu pemusatan
baik berupa fisik maupun psikis yang tertuju kepada suatu
objek tertentu. Perhatian akan menimbulkan lebih
terpusatnya pikiran maupun tenaga seluruh aktivitas
individu pada suatu objek atau sekumpulan objek.

2) Macam-macam Perhatian
Perhatian digolongkan kedalam beberapa macam. Menurut
Suryabrata (2012 :14) macam-macam perhatian yaitu :

a. Ditinjau dari dasar intensitasnya, yaitu banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu
aktivitas atau pengalaman batin, dibedakan
menjadi perhatian intensif dan perhatian tidak
intensif.

b. Ditinjau atas dasar cara timbulnya dibedakan
menjadi perhatian spontan (perhatian tak
sekehendak atau perhatian tak disengaja) dan
perhatian sekehendak (perhatian disengaja atau
perhatian refleksif).

c. Ditinjau atas dasar luasnya objek yang dikenai
perhatian, dibedakan menjadi perhatian terpencar
(distributif) dan perhatian terpusat (konsentratif).

Abu Ahmadi ( 2009 : 144-146) mengemukakan macam-
macam perhatian antara lain : 1) perhatian spontan dan
disengaja; 2) perhatian statis dan dinamis; 3) perhatian

konsentratif dan distributif; 4) perhatian sempit dan luas; 5)
perhatian fiktif dan fluktuatif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan
macam-macam perhatian antara lain: perhatian intensif dan tidak
intensif, perhatian spontan dan disengaja, perhatian distributif dan

konsentratif.



b. Orang Tua

1) Pengertian Orang Tua

2).

Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak.
Menurut Nasution (dalam Endriani, 2016 : 108) Orang tua
adalah setiap orang yang bertanggungjawab dalam suatu
keluarga atau rumah tangga, yang dalam sehari-hari lazimnya
disebut ayah dan ibu. Zakiah Daradjat (2012 : 35) Orang tua
merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari
pendidikan terdapat dalam keluarga. Orang tua menurut
‘Ayuna (2017 : 7) adalah orangtua dewasa yang turut
bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup anak, yang
termasuk dalam pengertian ini adalah ayah dan ibu, kakek,

nenek, paman, bibi, kakak atau wali.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa orang tua adalah setiap orang yang
yang bertanggungjawab terhadap anaknya di dalam keluarga

yang lazim disebut ayah dan ibu.

Orang Tua sebagai Pengasuh Anak

Keluarga merupakan satu hal terpenting dalam pengasuhan
anak karena anak dibesarkan dan dididik oleh keluarga.
Orang tua merupakan cerminan yang bisa dilihat dan ditiru
anak-anaknya dalam keluarga. Pola asuh orang tua dalam
keluarga berarti kebiasaan orang tua dalam memimpin,
mengasuh dan membimbing anak dalam keluarga. Mengasuh
dalam arti menjaga, merawat dan mendidiknya. Helmawati
(2014 : 138-140) mengatakan bahwa pembentukan anak
bermula dari keluarga, pola pengasuhan orang tua terhadap
anaknya sangat memengaruhi kepribadian (sifat) serta
perilaku anak, anak menjadi baik atau buruk semua
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tergantung dari pola asuh orang tua dalam keluarga. Berikut
9 hal yang harus diperhatikan dalam mengasuh anak:

9 HAL YANG HARUS g0l emee
DIPERHATIKAN DALAM sl din ki mg s e
MENGASUH ANAK

02  Pahami kebutuhan dan kemampuan anak.
Setiap anak terlahir unik, berbeda satu dengan
lainnya meski itu saudara kandung sekalipun

0% Orang tua harus kompak
Seperti yang telah disinggung diawal, ketika
ayah-ibu menunjukkan perbedaan pola asuh,
anak cenderung akan memihak atau memilih
yang dianggap lebih menyenangkan

04  Perlunya contoh perilaku positif dari orang tua
Terkadang, orang tua meminta anak bersikap
sesuai harapan mereka, misalnya jujur, tidak
boros, atau melarang gunakan gadget

05  Komunikasi dua arah yang efektif
Luangkanlah waktu untuk mengobrol dengan
anak

06 Disiplin
Sikap disiplin tidak dapat tumbuh begitu saja,
melainkan harus dimulai dari hal kecil dan
sederhana

07 Konsisten
Konsistensi erat kaitannya dengan
NOT ABOUT KIDS” (ANONIM) pembedakuan aturan

Gambar 5. Orang tua sebagai pengasuh anak

3). Orang Tua sebagai Motivator Anak

Orang tua berperan mendidik, mengajarkan, dan
menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak-anaknya.
Salah satu tugas pokok orang tua dalam keluarga adalah
memotivasi anak supaya dapat mengeluarkan potensi yang
dimiliki secara maksimal. Menjadi motivator bagi anak
merupakan tugas yang harus dilakukan oleh orang tua.
Sebagai motivator maka orang tua harus mempunyai
kemampuan untuk mengenali berbagai faktor yang
memengaruhi motivasi anak. Menurut Sutarman, Maman dan
Asih (2016 : 214) setiap anak memiliki potensi yang
berbeda-beda sehingga orang tua berperan untuk mendukung,
membantu, dan mendorong anak untuk mengungkapkan daya
kreatifnya, membina mereka mengembangkan kesediaan dan

keberanian untuk mewujudkan kreativitasnya.
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C.

Perhatian Orang Tua
1) Pengertian Perhatian Orang Tua

Perhatian orang tua dalam hal pendidikan anak sangat
diperlukan terlebih lagi yang difokuskan adalah perhatian
orang tua terhadap kegiatan belajar yang dilakukan anak
sehari-hari di rumh. Ningsih dan Nurrahmah (2016 : 77)
Perhatian orang tua adalah pemusatan energi yang dilakukan
secara sengaja, intensif, dan terkonsentrasi dari orang tua
yang dilandasi rasa penuh kasih sayang dalam melakukan
tindakan demi prestasi belajar anak.

Menurut Pratiwi (2015 : 87) Perhatian orang tua
adalah adanya usaha yang sungguh-sungguh dari
orang tua atau adanya pemusatan psikis dalam
melakukan tindakan terhadap kegiatan belajar anak,
di rumah maupun di sekolah, agar betul-betul
terkontrol dan perhatian orang tua sekaligus
mendukung dan menunjang keberhasilan belajar
siswa, sebab keberhasilan siswa dalam belajar tidak
terlepas dari tanggung jawab orang tua dalam
memberikan perhatian kepada anak pada saat anak
berada dirumah, bahkan tidak hanya itu, orang tua
harus banyak mengontrol kegiatan belajar anak baik
dirumah maupun disekolah.
Perhatian orang tua sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran anaknya. Menurut Endriani (2016 : 108)
perhatian orang tua adalah proses pemberian bantuan orang
tua terhadap anaknya, memberikan bimbingan belajar,
memberikan pengarahan pentingnya belajar, memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan alat yang menunjang pelajaran untuk

pencapaian prestasi belajar yang optimal.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka penulis
menyimpulkan bahwa perhatian orang tua adalah adanya
usaha yang dilakukan oleh orang tua yang dilakukan secara
sengaja memberikan bimbingan belajar untuk menunjang

pencapaian prestasi belajar anak.
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2) Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua

Memberikan dukungan kepada anak dalam proses belajar
merupakan salah satu bentuk perhatian yang dapat dilakukan
orang tua pada anaknya. Slameto (2015 : 61)
mengemukakan tentang perhatian orang tua bahwa:

Orang tua yang kurang atau tidak pernah
memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya
mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya,
tidak memperhatikan sama sekali kepentingan dan
kebutuhan dalam belajar, mengatur kebutuhan
belajarnya, tidak memperhatikan apakah anaknya
belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimana
kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang
diambil dalam belajar menyebabkan anak tidak tahu
atau kurang berhasil dalam belajarnya.

Slameto (2015 : 62) mengemukakan tenang perhatian orang
tua yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak,
dirumuskan dalam bentuk-bentuk perhatian orang tua

terhadap kegiatan belajar anak, antara lain:

a). Pemberian bimbingan belajar

b). Pengawasan terhadap belajar anak

c). Pemberian penghargaan dan hukuman

d). Pemenuhan kebutuhan belajar

e). Menciptkan suasana belajar yang tenang dan
tentram

f). Memperhatikan kesehatan anak

Adapun Kartono (2014 : 91) menyebutkan bentuk-bentuk
perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak sebagai

berikut.

a). Menyediakan fasilitas belajar

b). Mengawasi waktu belajar anak
¢). Mengawasi kegiatan sekolah anak
d). Mengenal kesulitan belajar anak
e). Membantu kesulitan belajar anak

Dalyono (2012 : 59) bentuk-bentuk perhatian orang tua yang
mempengaruhi keberhasilan belajar anak dapat berupa:

a). Pemberian bimbingan dan nasihat
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b). Pengawasan terhadap belajar anak
c). Pemberian penghargaan dan hukuman
d). Pemenuhan kebutuhan belajar
e). Menciptakan suasana belajar yang tenang dan
tentram
). Memperhatikan kesehatan anak
g). Memberikan petunjuk praktis mengenai :
1. Cara belajar
2. Cara mengatur waktu
3. Disiplin belajar
4. Konsentrasi
5. Persiapan menghadapi ujian
Berdasarkan pendapat para ahli, penulis menyimpulkan
indikator bentuk-bentuk perhatian orang tua yang digunakan
sebagai dasar pembuatan kisi-kisi dan instrumen penelitian
yaitu: (1) pemberian bimbingan belajar dan nasihat, (2)
mengawasi waktu belajar anak, (3) membantu kesulitan belajar
anak, (4) pemberian penghargaan dan hukuman, (5) menciptkan
suasana belajar yang tenang dan tentram, (6) pemenuhan
kebutuhan dan fasilitas belajar, (7) mengawasi kegiatan sekolah

anak, serta (8) memperhatikan kesehatan anak.

Berdasarkan indikator di atas, selanjutnya penulis
mengembangkan indikator-indikator tersebut menjadi beberapa
sub indikator, yaitu:
1) Pemberian bimbingan belajar dan nasihat.
b. Memberikan bimbingan agar anak lebih terarah dalam
belajar.
c. Memberikan bimbingan saat mengerjakan tugas di
rumah.
d. Memberikan nasihat tentang sesuatu yang baik atau tidak
baik untuk di lakukan.
2) Mengawasi waktu belajar anak.
a. Mengawasi anak ketika belajar siang dan malam hari di

rumabh.
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b. Mengetahui kesulitan, kemunduran atau kemajuan

belajar yang dialami oleh anak.
3) Membantu kesulitan belajar anak.

a. Memberikan izin kepada anak untuk belajar kelompok,

b. Memberikan pendidikan les untuk membantu anak
memahami materi yang tidak di kuasai.

4) Pemberian penghargaan dan hukuman.

a. Memberikan penghargaan berupa pujian atau hadiah
kepada anak ketika mendapatkan nilai yang baik.

b. Memberikan hukuman ketika anak mendapatkan nilai
rendah.

c. Memberikan teguran kepada anak ketika melakukan
perbuatan yang tidak baik dan menggangu aktivitas
belajarnya.

5) Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram.

a. Tidak menciptakan suasana yang gaduh dan tegang
karena sering ribut saat anak sedang belajar.

b. Menciptakan kerukunan dan kasih sayang antar
keluarga.

6) Pemenuhan kebutuhan atau fasilitas belajar.
a. Menyediakan alat tulis dan perlengkapan sekolah.
b. Memberi penerangan dan tempat belajar yang baik.
7) Mengawasi kegiatan sekolah anak.
a. Mengetahui perkembangan dan masalah anak disekolah.
b. Disiplin pada waktu pulang sekolah.
8) Memperhatikan kesehatan anak.

a. Memperhatikan makanan dan kesehatan tubuh anak.

b. Memeriksakan anak ke dokter, bidan, atau puskesmas
terdekat ketika anak sakit.
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B. Penelitian yang Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini

yaitu.

a. Penelitian Annisa Cynthia Yanmi (2019)
Penelitian ini berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Tematik
Menggunakan Model Kooperatif STAD Peserta Didik kelas 1 SD”’.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
hasil belajar tematik peserta didik pada sekolah dasar negeri di
Salatiga.

Persamaan penelitian Annisa dengan peneliti yaitu pada variabel
terikatnya hasil belajar tematik. Perbedaannya yaitu variabel bebas
model kooperatif STAD, subyek penelitian peserta didik kelas 1,
tempat penelitian SD negeri Salatiga. Adapun peneliti menggunakan
variabel bebas minat belajar dan perhatian orang tua, subyek
penelitian kelas tinggi, tempat penelitian di SDN 1 Gantiwarno.

b. Penelitian Ermelinda Yosefa Awe (2017)
Penelitian ini berjudul “Hubungan antara Minat dan Motivasi
Belajar dengan Hasil Belajar IPA pada siswa SD”. Penelitian ini
menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
minat dan motivasi belajar dengan hasil belajar IPA pada siswa kelas

V SDI Bajawa, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada.

Persamaan antara penelitian Ermelinda dengan peneliti yaitu
variabel bebasnya (X1) yaitu minat belajar. Perbedaanya yaitu pada
variabel bebas (X2) yaitu motivasi belajar, variabel terikat (Y) hasil
belajar IPA, subyek penelitian kelas V, tempat penelitian SDI
Bajawa, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada. Adapun peneliti
menggunakan variabel bebas (X2) yaitu perhatian orang tua, variabel
terikat (Y) hasil belajar tematik, subyek penelitian kelas tinggi,

tempat penelitian di SDN 1 Gantiwarno, Kecamatan Pekalongan.
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c. Penelitian Muhammad Taufik Fathurrohman (2017)
Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas V”. Penelitian ini menunjukkan
perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar

melalui motivasi belajar dengan persamaan garis regresi.

Persamaan antara penelitian Muhammad dengan peneliti yaitu pada
variabel bebasnya yaitu perhatian orang tua. Perbedaanya yaitu pada
subyek penelitian kelas V, tempat penelitian SD Negeri se-gugus
Jendral Sudirman Kecamatan Sempor, Kebumen. Adapun penelitian
yang akan penulis laksanakan yaitu subyek penelitian kelas tingi,
tempat penelitian di SDN 1 Gantiwarno, Kecamatan Pekalongan,

Lampung Timur.

d. Penelitian Radi Radi (2017)
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Konstektual
dan Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar IImu Pengetahuan
Sosial Kelas V di SDN Gugus Sekolah Lumbang Kabupaten Pasuruan”.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran
konstektual dan minat belajar terhadap prestasi belajar IImu Pengetahuan
Sosial terhadap prestasi belajar siswa kelas V SDN Lumbang | Kecamatan

Lumbang Kabupaten Pasuruan.

Persamaan antara penelitian Radi Radi dengan peneliti yaitu variabel
bebasnya yaitu minat belajar. Perbedaannya yaitu pada subyek
penelitian kelas V, variabel terikatnya hasil belajar limu
Pengetahuan Sosial, tempat penelitian SDN Lumbang | Kecamatan
Lumbang Kabupaten Pasuruan. Adapun penelitian yang akan penulis
lakukakan yaitu subyek penelitian kelas tinggi, variabel terikatnya

hasil belajar tematik, tempat penelitian SDN 1 Gantiwarno.
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e. Penelitian Ruri Setyo Prabowo (2015)
Penelitian ini berjudul “Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Minat
Belajar Siswa Kelas 111 SD Se Gugus | Kecamatan Panjatan Kabupaten
Kulon Progo Tahun 2015”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan perhatian orang tua dengan minat belajar siswa kelas 111 SD Se
Gugus | Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo Tahun 2015.

Persamaan antara penelitian Ruri Setyo Prabowo dengan peneliti
yaitu variabelnya yaitu minat belajar dan perhatian orang tua.
Perbedaannya yaitu pada subyek penelitian kelas 11, tempat
penelitian SD Se Gugus | Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon
Progo. Adapun peneliti yaitu menggunakan subyek kelas tinggi
(IV,V dan V1), tempat penelitian di SDN 1 Gantiwarno.

C. Kerangka Pikir dan Paradigma Penelitian
1. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan tolak ukur untuk mengetahui adanya hubungan
antar variabel-variabel dalam penelitian. Sugiyono (2016 : 91) menyatakan
kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi masalah
yang penting. Intinya kerangka pikir memudahkan peneliti untuk

mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah minat belajar dan perhatian
orang tua, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil
belajar. Penelitian yang akan peneliti laksanakan untuk menjelaskan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka peneliti
membuat kerangka pikir dengan model sebagai berikut.

a. Minat Belajar dengan Hasil Belajar
Setiap peserta didik memiliki tingkat pencapaian hasil belajar yang
berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu komponen faktor
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internal yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik,
yaitu minat. Minat memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil
belajar. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi mereka akan
dapat mencapai hasil belajar yang tinggi, sebaliknya peserta didik yang
memiliki minat belajar rendah mereka kurang dapat mencapai hasil
belajar. Diduga semakin tinggi minat belajar maka akan semakin tinggi

hasil belajar yang dicapai.

. Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar

Pendidikan dalam lingkungan keluarga harus menciptakan suasana
yang harmonis, selain itu dalam proses pendidikan anak haruslah
mendapatkan perhatian yang penuh untuk menumbuhkan mental dan
jiwanya dalam menentukan sikap belajarnya. Tanggung jawab utama
ada pada orang tua, walaupun pihak sekolah dapat ikut terlibat dalam
pendidikan anaknya, namun perhatian orang tua seharusnya dilakukan
secara sengaja, intensif, dan terkonsentrasi dengan penuh kasih sayang
kepada anaknya. Perhatian orang tua sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar anak. Akan tetapi sebagaian besar orang tua kurang
menyadari pentingnya perhatian untuk anaknya. Anak dianggap tidak
perlu perhatian dalam belajar, karena mereka sudah dewasa (kelas
tinggi). Padahal pada masa ini justru orang tua harus lebih
memperhatikan anak dalam segi apapun termasuk dalam belajarnya.
Diduga perhatian orang tua akan menjadi pembangkit semangat anak

dalam meningkatkan belajarnya.

Minat Belajar dengan Perhatian Orang Tua

Minat belajar adalah ketertarikan pada suatu hal atau kegiatan tertentu
yang ditujukkan anak dalam kegiatan belajar tanpa adanya paksaan
dari orang lain. Kegiatan belajar anak dipengaruhi oleh perhatian orang
tuanya. Orang tua yang kurang memberikan perhatian belajar pada
anaknya akan menyebabkan motivasi belajar anak berkurang, sehingga

anak menjadi malas belajar dan minat belajarnya menjadi berkurang.
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Perhatian orang tua pada kegiatan belajar anaknya menjadi penting
karena dapat membuat anak menjadi lebih bersemangat dalam belajar.
Perhatian orang tua pada kegiatan belajar anak dapat diwujudkan
dalam beberapa hal, diantaranya memberikan motivasi belajar,
memberikan bimbingan dalam kegiatan belajar, memberikan fasilitas
belajar, menciptakan suasana belajar yang nyaman, serta memenuhi
kebutuhan belajar anak. Diduga hal tersebut akan menumbuhkan minat

belajar anak menjadi tinggi.

d. Minat Belajar dan Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar
Minat merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan
pendidikan. Peserta didik akan berhasil dalam pembelajaran apabila
dalam diri peserta didik tersebut ada keinginan untuk belajar. Kegiatan
belajar anak dipengaruhi oleh perhatian orang tuanya. Perhatian orang
tua pada kegiatan belajar anaknya menjadi penting karena dapat
membuat anak menjadi lebih bersemangat dalam belajar. Diduga
keterlibatan perhatian dan perlakuan orang tua yang bijaksana terhadap
anak, akan berdampak pada minat belajar anak yang tinggi sehingga
berpengaruh pada hasil belajar anak yang baik.

2. Paradigma Penelitian
Penelitian dilandasi pada suatu asumsi bahwa gejala itu dapat
diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat), maka
peneliti melakukan penelitian dengan memfokuskan kepada beberapa
variabel saja. Menurut Sugiyono (2016 : 66) paradigma penelitian
diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antar variabel
yang diteliti sekaligus mencerminakan jenis dan jumlah rumusan masalah
yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk
merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, serta teknik analisis
statistik yang digunakan. Berdasarkan penjabaran kerangka berpikir di
atas, maka paradigma penelitian ini sebagai berikut.
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Gambar 6. Paradigma Penelitian.
(Sumber: Sugiyono, 2016 : 156)

Keterangan:
X1 = Minat Belajar
X2 = Perhatian Orang Tua
Y = Hasil Belajar Peserta Didik
rX1Y = Koefisien Korelasi antara X1 dan Y
rxoY = Koefisien Korelasi antara X2 dan Y
X1 Xz = Koefisien Korelasi antara X1 dan Xz
X1 X2Y = Koefisien Korelasi Ganda antara X1, X2, danY
— = Hubungan
D. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di

atas, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

1. Terdapat hubungan yang signifikan minat belajar dengan hasil belajar
tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno.

2. Terdapat hubungan yang signifikan perhatian orang tua dengan hasil
belajar tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno.

3. Terdapat hubungan yang signifikan minat belajar dengan perhatian orang
tua peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno.

4. Terdapat hubungan yang signifikan minat belajar dan perhatian orang tua

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian ex-
postfacto. Jenis penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang kuat
lemahnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut Riyanto
(dalam Zuriah, 2009 : 56) penelitian korelasional adalah penelitian yang
melihat hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel
yang lain. Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk
mengetahui tingkat “Hubungan Minat Belajar dan Perhatian Orang Tua
dengan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas Tinggi SDN 1

Gantiwarno”.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam penelitian. Tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan yaitu:

1. Melakukan penelitian pendahuluan di SDN 1 Gantiwarno.

2. Memilih subyek penelitian yang berjumlah 70 peserta didik kelas
Tinggi SDN 1 Gantiwarno dan orang tuanya.

3. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa
angket.

4. Menguji coba instrumen pengumpul data pada subjek uji coba
instrumen yaitu peserta didik kelas Tinggi di SDN 2 Gantiwarno.

5. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui

apakah instrumen yang disusun telah valid dan reliabel.
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6. Melaksanakan penelitian dengan membagi instrumen angket kepada
sampel penelitian yang berjumlah 70 orang terdiri dari 35 orang
peserta didik dan 35 orang tua peserta didik. Selanjutnya, untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik kelas tinggi peneliti
menggunakan studi dokumentasi nilai Penilaian Tengah Semester
(PTS) semester genap yang mewakili hasil belajar yang diperoleh dari
pendidik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno.

7. Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan
tingkat keterkaitan antara minat belajar dan perhatian orang tua
dengan hasil belajar peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno.

8. Interpretasi hasil perhitungan data.

C. Setting Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik dan orang tua kelas tinggi
SDN 1 Gantiwarno Tahun Pelajaran 2020/2021.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Gantiwarno yang beralamatkan
di JI. Rawamangun 37A Desa Gantiwarno, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur.

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November sampai bulan Mei
pada tahun pelajaran 2020/2021.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek
yang merupakan sifat-sifat umum. Menurut Arikunto (2013 : 173)
Populasi merupakan “keseluruhan objek penelitian”. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 224 orang yang terdiri dari 112 orang peserta
didik dan 112 orang tua peserta didik.
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2. Sampel Penelitian

Sugiyono (2019 : 127) sampel penelitian adalah bagiam dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini
menggunakan teknik probability sampling yaitu proportionate
random sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak dengan memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel peserta didik kelas
tinggi SDN 1 Gantiwarno secara random menggunakan rumus dari
Taro Yamane dalam Ridwan (2013 : 65) dengan taraf kesalahan 10%
dan jumlah populasi 224 orang yang terdiri dari 112 orang peserta
didik dan 112 orang tua peserta didik. Penulis menggunakan sampel
sebanyak 5 kelas.

Rumus pengambilan sampel dari Taro Yamane sebagai berikut:

N
N=Ndi+1
Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

d? = Presisi (ditetapkan 10% atau 0,1)

Perhitungan sampel dengan rumus diatas sebagai berikut:

224 224
n: =
224.+1(0,1)2 +1 3,24

69
=69,135=69 =——x100
224
= 30,803%

Berdasarkan perhitungan sampel diatas, sampel berjumlah 69 atau
30,803% responden peserta didik dan orang tua peserta didik. Sampel
tersebut merupakan hasil perhitungan sampel sementara. Berikut tabel
perhitungan jumlah sampel dengan memperhatikan strata sesuai
dengan teknik probability sampling yaitu proportionate random

sampling.
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Tabel 3. Data jumlah sampel peserta didik kelas tinggi SDN 1

Gantiwarno
No. Kelas Jumlah Sampel
30,803
L VA x19=585=6
100
30,803
2. VB x20=6,16 =6
100
30,803
3. v x31=954=10
100
30,803
4 VIA x20=6,16 =6
100
5. VIB 30,803
Xx222=6,77=7
100
> 35

Jadi sampel yang digunakan adalah 35 responden peserta didik dan 35
responden orang tua peserta didik,maka berjumlah 70 responden.
Berdasarkan perhitungan tabel di atas, pengambilan sampel dilakukan
secara acak dalam setiap kelas. Cara pengambilan sampel melalui
undian atau kocokan sebanyak sampel yang digunakan. Penentuan
sampel dilakukan dengan menuliskan hama masing-masing peserta
didik pada potongan kertas kecil yang digulung, kemudian kertas
digulung, kemudian gulungan tersebut dimasukkan ke dalam kotak
undian. Peserta didik mengambil gulungan secara acak, nama peserta
didik yang keluar dinyatakan sebagai anggota sampel yang akan

digunakan.

E. Variabel Penelitian
Suatu penelitian tentu memiliki variabel, baik berupa variabel bebas
maupun variabel terikat. Sugiyono (2013 : 64) mendefinisikan variabel
penelitian sebagai suatu “atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan digunakan untuk menarik kesimpulan penelitian”.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas (independent) menurut Sugiyono
(2013 : 39) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
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sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent), sedangkan
variabel terikat (dependent) menurut Sugiyono (2013 : 39) adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(independent). Berikut uraian variabel tersebut:
1. Variabel Bebas (independent)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah minat belajar (X1) dan
perhatian orang tua (X2).
2. Variabel Terikat (dependent)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik
peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

» Hasil belajar adalah prestasi yang telah dicapai oleh peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan
bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu.

» Minat belajar adalah aspek psikologis seseorang yang
menampakkan keinginan hati yang tinggi dari seorang pelajar
atau peserta didik pada kegiatan belajar, baik menyangkut
perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif melakukan
usaha tersebut dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh
kepandaian.

» Perhatian orang tua adalah adanya usaha yang dilakukan oleh
orang tua yang dilakukan secara sengaja memberikan
bimbingan belajar untuk menunjang pencapaian prestasi
belajar anak.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah pendefinisian secara operasional suatu
konsep sehingga dapat diukur dengan melihat pada dimensi tingkah
laku yang ditunjukan oleh konsep dan mengategorikan menjadi

elemen yang diamati dan dapat diukur.
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» Hasil Belajar Tematik Peserta Didik () : Hasil belajar peserta
didik dalam penelitian ini dikhususkan pada aspek kognitif berupa
nilai penilaian tengah semester genap peserta didik kelas tinggi
SDN 1 Gantiwarno Tahun Pelajaran 2020/2021. Penulis
menggunakan nilai penilaian tengah semester genap dengan
muatan pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, IPA,IPS, dan SBdP
yang termasuk ke dalam pembelajaran tematik kemudian dirata-
ratakan. Data tersebut diperoleh dari dokumentasi pendidik kelas
tinggi SDN 1 Gantiwarno. Hasil belajar peserta didik dapat diukur
menggunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Azwar
(2014: 100) yaitu sebagai berikut.

No. Kategori Kriteria Keterangan
1. X < Mi - Sdi Rendah Range = Xmaks - Xmin
2. Mi — 1Sdi < X Mi Cukup Tinggi Mi =% (skor maksimal + skor
minimal)
3. | Mi<X < (Mi+ 1Sdi) Tinggi Sdi = Range/6
4 X > Mi + 18di Sangat Tinggi

Sumber: Azwar (2014: 100)

» Minat Belajar (X1) : Minat memegang peranan penting dalam
segala hal, karena dengan adanya minat seorang anak akan lebih
bersemangat dalam melakukan sesuatu tanpa merasa adanya
paksaan. Menurut Safari (2015 : 152) ketika seorang peserta didik
memiliki minat belajar, peserta didik akan menunjukkan pada
beberapa indikator yaitu: (1) perasaan senang, (2) ketertarikan
peserta didik, (3) perhatian peserta didik, dan (4) keterlibatan
peserta didik.

» Perhatian Orang Tua (X2) : Perhatian orang tua adalah suatu
pemusatan baik berupa fisik maupun psikis yang menyebabkan
bertambahnya aktivitas orang tua yang ditunjukan kepada anaknya
terutama dalam pemenuhan kebutuhannya. Pemusatan pikiran
maupun tenaga ini tergambar dengan memberikan dukungan dan
arahan dari orang tua dalam rangka menunjang keberhasilan belajar
anaknya. Indikator bentuk-bentuk perhatian orang tua yang
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digunakan sebagai dasar pembuatan Kisi-kisi instrumen penelitian
yaitu: (1) pemberian bimbingan belajar dan nasihat, (2) mengawasi
waktu belajar anak, (3) membantu kesulitan belajar anak, (4)
pemberian penghargaan dan hukuman, (5) menciptakan suasana
belajar yang tenang dan tentram, (6) pemenuhan kebutuhan atau
fasilitas belajar, (7) mengawasi kegiatan sekolah anak, dan (8)

memperhatikan kesehatan anak.

Data tentang minat belajar dan perhatian orang tua diperoleh dari
sebaran kuesioner (angket) dengan menggunakan skala Likert tanpa
pilihan jawaban netral. Selanjutnya penulis memberikan skor
terhadap pernyataan dan pertanyaan. Pemberian skor untuk tiap-

tiap jawaban sebagai berikut:

Tabel 4. Skor jawaban kuesioner (angket) tentang minat

belajar dan perhatian orang tua

Bentuk pilihan Skor
jawaban Pernyataan positif | Pernyataan negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

Sumber: Kasmadi dan Nia (2014 : 76)

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi sebagai metode ilmiah bisa diartikan dengan metode
pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan

secara langsung di lapangan serta pencatatan sistematik fenomena-
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fenomena yang diselidiki. Observasi dalam penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi tentang

lokasi penelitian yang dilaksanakan di SDN 1 Gantiwarno.

Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam
penelitian pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti. Teknik wawancara dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
mengumpulkan data empiris mengenai kegiatan peserta didik selama
proses pembelajaran di kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno. Peneliti
menggunakan teknik wawancara untuk mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Bentuk wawancara yang dilakukan
yaitu wawancara tidak terstruktur atau terbuka. Menurut Sugiyono
(2013 : 140) wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, sehingga
wawancara terbuka atau tidak terstruktur bertujuan untuk
mendapatkan respon sesuai dengan kehendak peneliti dan narasumber
mengemukakan pendapat dalam bahasanya sendiri. Wawancara tidak
terstruktur atau terbuka sering digunakan dalam penelitian
pendahuluan atau penelitian yang lebih mendalam tentang responden.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
mendapatkan informasi terkait variabel penelitian ini yaitu minat

belajar dan perhatian orang tua di SDN 1 Gantiwarno.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilaksanakan untuk
memperoleh data hasil belajar peserta didik. Data hasil belajar adalah
data capaian yang diperoleh peserta didik setelah mengalami proses
kegiatan pembelajaran atau pengalaman belajar dari peserta didik.
Studi dokumentasi penelitian ini dihimpun oleh penulis dikhususkan

pada aspek kognitif berupa nilai penilaian tengah semester genap hasil
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belajar peserta didik yang diperoleh dari pendidik kelas tinggi SDN 1
Gantiwarno Tahun Pelajaran 2020/2021.

. Kuesioner (Angket)

Kuesioner (angket) merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan
mengenai masalah tertentu dengan ruang untuk jawaban bagi setiap
pertanyaan atau pernyataan. Menurut Arikunto (2016 : 194) kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner (angket) ini
diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai
minat belajar dan juga diberikan kepada orang tuanya untuk
memperoleh infomasi mengenai perhatian orang tua. Kuesioner
(angket) ini dibuat dengan jenis angket tertutup dan menggunakan
skala Likert yang mempunyai empat kemungkinan jawaban tanpa
jawaban netral, ini dimaksud untuk menghindari kecenderungan
responden bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang
jelas. Perlu penulis jelaskan bahwa kuesioner (angket) yang diajukan
tentang minat belajar dan perhatian orang tua diujicobakan terlebih
dahulu, hal tersebut sebagai bentuk antisipasi jika ada item pernyataan

dan pertanyaan yang tidak valid, berikut ini perinciannya.

Tabel 5. Kisi-kisi Kuesioner (Angket) Minat Belajar

No.| Indikator | Sub Indikator Sebaran Soal Makna
Konotasi
1. | Perasaan | 1.Kegemaran/ 1. Pembelajaran tematik
Senang senang pada sulit bagi saya karena
pelajaran banyak tugas.
tematik 2. Guru kurang

menyenangkan dalam
mengajar, sehingga
saya malas belajar.

3. Saya senang belajar
tematik karena
mengetahui kegunaanya
dalam kehidupan
sehari-hari
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Saya mengikuti
pembelajaran dengan
perasaan senang

(+)

. Saya bersemangat

belajar karena guru
mengajar dengan
menyenangkan

(+)

. Saya kurang senang

ketika guru memulai
pembelajaran

2.Mengulangi
pelajaran
tematik

Tanpa ada yang
menyuruh, saya belajar
tematik sendiri di
rumah

(+)

Saya mengulas
pelajaran ketika di
rumah

(+)

Saya membaca
kembali pelajaran yang
telah diajarkan oleh
guru disekolah

(+)

10.

Ketika dirumah saya
malas membuka
pelajaran yang
diajarkan di sekolah

11.

Lebih suka bermain
game daripada
mengulas
pembelajaran tematik
yang diajarkan guru
disekolah

()

3.Memperhatikan
pelajaran

12.

Saya memperhatikan
guru saat sedang
menjelaskan materi

(+)

13.

Saya mengobrol
dengan teman ketika
guru sedang
menjelaskan materi

14.

Saya malas
memperhatikan
pelajaran karena
membosankan

()

15.

Mencatat materi yang
dijelaskan oleh guru

(+)

16.

Saya mengantuk ketika
guru menjelaskan
pelajaran
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. [Ketertarika

n peserta
didik

1. Senang

berdiskusi di
kelas

17.

Senang mengikuti
diskusi kelompok saat
pembelajaran

(+)

18.

Ketika diskusi
kelompok saya
mengobrol dengan
teman diluar materi
pelajaran

19.

Malas berdiskusi
karena membosankan

20.

Aktif dalam berdiskusi

2. Berusaha

menjawab
pertanyaan dari
pendidik

21.

Mengangkat tangan
ketika guru memberi
pertanyaan

22.

Pertanyaan lisan yang
diberikan oleh guru
saya bisa menjawab

(+)

23.

Aktif menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh guru

(+)

24.

Diam saja saat guru
memberi pertanyaan

3. Keinginan

untuk
menambah
sumber bacaan

25.

Saya sudah belajar
tema pada malam hari
sebelum pelajaran esok
dimulai

(+)

26.

Saya mengikuti
bimbingan/les tematik
secara rutin

(+)

217.

Lebih menyenangkan
bermain, daripada
mengikuti bimbingan
belajar/ les tematik

()

28.

Saya tidak tertarik
untuk membaca buku
tema

Perhatian

1. Mencatat
materi

29.

Ketika guru sedang
menjelaskan materi
saya tidak mencatat

()

30.

Saya mencatat materi
yang di sampaikan
oleh guru

(+)

31.

Malas mencatat materi
yang disampaikan oleh
guru

()

32.

Membuat rangkuman
ketika guru

(+)
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menjelaskan materi
pelajaran

2. Selalu
mengerjakan
latihan yang
diberikan

33.

Ketika guru
memberikan
pertanyaan saya diam
saja

(+)

34.

Saya merasa putus asa
ketika mengerjakan
mengerjakan tugas
tematik dari guru

()

35.

Saya senang
mengerjakan tugas
tematik dari guru

(+)

36.

Saya menunda dalam
mengerjakan tugas/PR
yang diberikan oleh
guru

37.

Saya mengerjakan
tugas/PR yang
diberikan guru

(+)

3. Bersemangat
dalam
mengikuti
pelajaran

38.

Apabila mengalami
kesulitan dalam
memahami materi,
saya bertanya

(+)

39.

Saya kurang tertarik
dengan tematik karena
selalu diberi tugas/PR

40.

Saya mengantuk ketika
pelajaran tematik

41.

Saya senang ketika
guru menjelaskan
pembelajaran tematik

Keterlibat
an

1. Aktif dalam
pembelajaran

42.

Saya
mempresentasikan
hasil diskusi kelompok

43.

Saya malu untuk
mempresentasikan
tugas/PR

44,

Bertanya kepada guru
ketika ada materi yang
belum dipahami

(+)

45.

Saya tidak berani maju
kedepan ketika tidak
ditunjuk oleh guru

()
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2. Aktif dalam 46. Saya berdiskusi (+)
berdiskusi dengan teman
kelompok terkait
materi
47. Saya kurang aktif )
ketika diskusi
kelompok
48. Saya mengajukan +)
pendapat ketika
berdiskusi
49. Saya diam saja ketika )
diskusi kelompok
50. Saya senang ketika (+)
guru memberikan
arahan untuk
berdiskusi
Jumlah butir soal 50
Adopsi : Safari (2015 : 152)
Tabel 6. Kisi-kisi Kuesioner (Angket) Perhatian Orang Tua
No. | Indikator | Sub Indikator Sebaran Soal Makna
Konotasi
1. | Pemberian | a. Memberikan 1. Memberikan +)
bimbingan bimbingan bimbingan pada anak
belajar dan agar anak dalam belajar
nasihat lebih terarah 2. Membiarkan anak )
dalam belajar. belajar sendiri
b. Memberikan 3. Tidak peduli anak )
bimbingan mengerjakan tugas atau
pada saat tidak
mengerjakan 4. Mendampingi anak +)
tugas di rumah mengerjakan tugas saat
di rumah
c. Memberikan 5. Menasehati anak (+)
nasehat tentang hal yang baik
tentang dilakukan
sesuatu yang 6. Menegur anak ketika (+)
baik atau tidak berbuat tidak baik
baik untuk 7. Membiarkan anak )
dilakukan berbuat sesuka hati,
meskipun itu hal yang
tidak baik
2. | Mengawas | a. Mengawasi 8. Membantu anak (+)

i waktu anak ketika

membuat jadwal belajar
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belajar belajar siang dirumah
anak dan malam 9. Mengingatkan anak (+)
dirumah untuk mengerjakan
tugas dari guru
10. Membiarkan anak ()
bermain sepanjang hari
Mengetahui 11.Langsung memarahi ()
kesulitan, anak ketika mendapat
kemunduran, kesulitan dalam belajar
dan kemajuan |12.Menanyakan kesulitan (+)
belajar yang belajar yang dihadapi
dialami oleh oleh anak
anak
Membantu Memberikan | 13. Menyuruh anak belajar )
kesulitan izin kepada mandiri saja
belajar anak untuk 14. Mengizinkan anak (+)
anak belajar untuk belajar
kelompok mengerjakan tugas
kelompok
Memberikan 15. Mendaftarkan anak (+)
pendidikan les les mata pelajaran
kepada anak yang tidak dikuasai
untuk 16. Anak tidak perlu )
membantu mengikuti
anak les/bimbingan belajar
memahami tambahan
materi yang
tidak dikuasai
Pemberian Memberikan | 17. Bersikap biasa saja )
pengharga pujian atau saat anak mendapat
an dan hadiah kepada nilai yang baik
hukuman anak ketika 18. Memberikan pujian (+)
mendapatkan ketika anak mendapat
nilai yang nilai yang bagus
baik
Memberikan | 19. Memarahi anak ketika (+)
hukuman mendapat nilai yang
ketika anak jelek
mendapatkan | 20. Menegur anak ketika (+)
nilai rendah nilai rapot menurun
21. Membatasi anak (+)
bermain game
22. Biasa saja saat nilai )
anak menurun
Memberikan | 23. Mematikan TV dan (+)

teguran

HP ketika anak
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kepada anak
ketika

sedang belajar

untuk pencahayaan

melakukan 24. Membatasi waktu (+)
perbuatan bermain anak
yang tidak 25. Membiarkan anak )
baik dan asik bermain game
mengganggu
aktivitas
belajarnya
Menciptak | a. Tidak 26. Menyalakan TV )
an suasana menciptakan ketika anak sedang
belajar suasana yang belajar
yang gaduh dan i
tenang dan tegang saat | 27- Menegur siapapun +)
tentram anak sedang yang menggangu anak
belajar ketika sedang belajar
28. Mengobrol dengan )
orang lain ketika anak
sedang mengerjakan
tugas
b. Menciptakan | 29. Membiarkan anak )
kerukunan diganggu oleh
dan kasih kakak/adik nya saat
sayang antar belajar
anggota
keluarga 30. Menegur siapapun (+)
yang mengganggu
anak saat belajar
31. Menyuruh kakak (+)
membimbing adik
ketika kesulitan
mengerjakan PR
Pemenuhan | a. Menyediaka | 32. Tidak menyediakan )
kebutuhan n alat tulis alat tulis yang
atau dan dibutuhkan anak
fasilitas perlengkapa i i
belajar n sekolah 33. Menyediakan alat tulis (+)
yang dibutuhkan oleh
anak
b. Memberi 34. Menyediakan tempat (+)
penerangan belajar yang nyaman
dan tempat untuk anak
belajar yang i
baik 35. Menyiapkan lampu (+)
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ketika belajar

36.

Tidak memberikan
penerangan (lampu)
ketika anak belajar

Mengawasi
kegiatan
sekolah
anak

a.

Mengetahui
perkembangan
dan masalah
anak pada saat
di sekolah

37.

Menanyakan kegiatan
yang dilakukan oleh
anak selama di sekolah

(+)

38.

Menghadiri pertemuan
rutin wali murid

(+)

39.

Tidak ada waktu untuk
menghadiri
pertemuan/rapat wali
murid

()

b. Disiplin pada

waktu pulang
sekolah

40.

Menjemput anak
sesuai jam pulang
sekolah

(+)

41.

Terlambat menjemput
anak saat pulang
sekolah

()

42.

Membiarkan anak
bermain tanpa pulang
kerumah terlebih
dahulu

Memperha
tikan
kesehatan
anak

o

Memperhatikan
makanan dan
kesehatan tubuh
anak

43.

Menyediakan makanan
yang sehat dan bergizi
setiap hari

44,

Membiarkan anak
jajan sembarangan

45.

Memperhatikan pola
makan anak secara
teratur

(+)

46.

Sibuk bekerja sehingga
tidak sempat
menyediakan makanan

¢

. Memeriksakan

anak ke dokter,
bidan, atau
puskesmas

47.

Membuatkan izin tidak
masuk sekolah ketika
anak sakit

(+)

48.

Tidak peduli ketika
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terdekat ketika anak sakit
sakit
49. Membawa anak (+)
berobat ke
puskesmas/dokter

ketika anak sakit

50. Membiarkan anak )
ketika demam

Jumlah butir soal 50

Sumber: (Slameto, 2015: 62), (Kartono, 2014: 91), dan (Dalyono, 2012:59)

H. Uji Coba Instrumen
Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data
penelitian dari sampel, pengujian validitas dan reabilitas instrumen harus
dilakukan terlebih dahulu. Responden yang ditentukan dalam uji validitas
dan reliabilitas instrumen adalah peserta didik kelas tinggi SDN 2
Gantiwarno. Alasan penulis memilih SDN 2 Gantiwarno, karena SD
tersebut secara geografis berada di kecamatan yang sama yaitu kecamatan
Pekalongan, mayoritas pendidik berpendidikan strata satu (S-1), memiliki
akreditasi yang sama yaitu B, menetapkan nilai KKM sama yaitu 75, serta

menerapkan kurikulum 2013.

I. Uji Prasyarat Instrumen

Setelah peneliti melakukan uji coba instrumen, selanjutnya menganalisis

hasil uji coba instrumen. Uji coba tersebut meliputi validitas dan

reliabilitas.

1. Uji Validitas Instrumen
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Validitas merupakan derajat ketepatan antara
data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan
oleh penulis. Sugiyono (2017 : 268) menyatakan valid berarti

instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya



diukur. Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi pearson

product moment dengan rumus sebagai berikut:

r NEXY —(EX)(EY)
T /INEX2 —(2X)2 ). (NEY2- (ZY)?)

Keterangan:

Ixy = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

X = Skor item

Y = Skor total

(Sumber: Muncarno, 2017:57)

Distribusi/ tabel r untuk a = 0,05
Kaidah keputusan :
jika rhitung > ranel berarti valid, sebaliknya

jika rhitung < ranel berarti tidak valid atau drop out.

a. Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar
Pelaksanaan uji coba instrumen angket dilaksankan pada tanggal
22-27 Maret 2021. Responden uji coba instrumen adalah 21 pese
didik dan 21 orang tua peserta didik kelas tinggi SDN 2

Gantiwarno. Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen minat

57

rta

belajar peserta didik terdapat 30 item pernyataan yang valid dari 50

item pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Contoh uji validitas

instrumen dilakukan dengan perhitungan secara manual (Lampiran

14 him. 139) untuk item pernyataan nomor 2 interpretasi dari
perhitungannya adalah rxy = 0,469 > ripel = 0,433 berarti item
nomor 2 valid. Contoh uji validitas instrumen dilakukan dengan
perhitungan secara manual (Lampiran 14 him. 139 ) untuk item
pernyataan nomor 3 interpretasi dari perhitungannya adalah ryy =
0,380 < rianel = 0,433 berarti item nomor 3 tidak valid atau drop

out.
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b. Hasil Uji Validitas Angket Perhatian Orang Tua
Pelaksanaan uji coba instrumen angket dilaksankan pada tanggal
22-27 Maret 2021. Responden uji coba instrumen adalah 21 peserta
didik dan 21 orang tua peserta didik kelas tinggi SDN 2
Gantiwarno. Hasil analisis validitas instrumen perhatian orang tua
terdapat 28 item pernyataan yang valid dari 50 item pernyataan
yang diajukan oleh peneliti. Contoh uji validitas instrumen
dilakukan dengan perhitungan secara manual (Lampiran 15 him.
142) untuk item pernyataan nomor 1 interpretasi dari
perhitungannya adalah rxy = 0,471 > riapel = 0,433 berarti item
nomor 1 valid. Contoh uji validitas instrumen dilakukan dengan
perhitungan secara manual (Lampiran 15 him. 142) untuk item
pernyataan nomor 3 interpretasi dari perhitungannya adalah rxy =
0,413 < riapel = 0,433 berarti item nomor 3 tidak valid atau drop

out.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Perhitungan
untuk mencapai harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat
Kasmadi dan Nia (2014 : 79) yang menyatakan bahwa untuk
menghitung reliabilitas menggunakan rumus korelasi alpha cronbach,

yaitu:
1'1_1_:( n )(1_ Eu'i)

n—-1 Frotal
Keterangan:
r = Reliabilitas instrumen
Yo, = Varians skor tiap-tiap item
Crotal = Varian total
k = Banyaknya soal

Mencari varians skor tiap-tiap item (oi) digunakan rumus:



g2 (EXD)?
o; = N
N
Keterangan:
o; = Varians skor tiap-tiap item
X, = Jumlah item X
N = Jumlah responden

Selanjutnya untuk mencari varians total (ctotal) dengan rumus.

- 2
2 (XX ota1)
E:K‘trl:mtal - It:]m
Ototal — N
Keterangan:
Ytotal = Varians total
> Xtotal = Jumlah X total
N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (ri1)

dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N -
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1,

dan a sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut.

Jika ri1 > ruapel berarti reliabel.

Jika ri1 < rupel berarti tidak reliabel.

a. Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen minat
belajar peserta didik secara manual (Lampiran 16 him.145) dari

rumus korelasi alpha cronbach (r11) dikonsultasikan dengan nilai

tabel r product moment dengan dk = 20 (21-1), signifikansi atau a

sebesar 5% diperoleh rapel Sebesar 0,344. Diketahui bahwa ri1
(0,939) > rtaber (0,344), instrumen dinyatakan reliabel.

b. Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar

Perhitungan uji reliabilitas instrumen perhatian orang tua secara

manual (Lampiran 17 him. 148) dari rumus korelasi alpha
cronbach (r11) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product

moment dengan dk = 20 (21-1), signifikansi atau o sebesar 5%
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diperoleh riabel Sebesar 0,344. Diketahui bahwa ri1 (0,930) > reapel
(0,344), instrumen dinyatakan reliabel.

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen angket
minat belajar yang dapat dilihat pada (Lampiran 18 him 154), dapat
diketahui bahwa instrumen yang peneliti gunakan yakni

item pernyataan nomor 2, 4,5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 17, 18, 19, 20,
22,23, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 39, 41, 42, 44, 45, 47, 50.
Terdiri dari 18 pernyataan positif dan 12 pernyataan

negatif. Kemudian dari hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen
angket perhatian orang tua yang dapat dilihat pada (Lampiran 19
him 156), dapat diketahui bahwa instrumen yang peneliti gunakan
yakni item pernyataan nomor 1, 2, 4, 5, 8, 12, 14, 15, 16, 17, 18,
20, 22,23, 24, 26, 28, 29, 31, 34, 35, 37, 39, 40, 42, 45, 46, 48.

Terdiri dari 17 pernyataan positif dan 11 pernyataan negatif.

Teknik Analisis Data

Data yang didapat dari penelitian sebelum diuji hipotesis untuk

mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X

dan Y harus diuji prasyaratan analisis data. Berikut uji prasyarat analisis

data dan uji hipotesis.

1. Uji Prasyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis mempunyai sebaran (berdistribusi) normal atau tidak.
Uji normalitas penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat
(%) seperti yang diungkapkan Muncarno (2017: 71) sebagai
berikut.

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (y?)

k 2
) (fo - fe)
thal = Z fe
=1
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Keterangan:

2 Phitung - nilai chi kuadrat hitung

fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Selanjutnya membandingkan y?hitung dengan nilai y*tabel untuk
a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =k - 1, maka dikonsultasikan
pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.
Jika y?hitung < ytabel, artinya distribusi data normal, dan

Jika y?hitung > ytabel, artinya distribusi data tidak normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
memiliki hubungan yang linear atau tidak. Rumus utama pada Uji
Linearitas yaitu dengan Uji-F, seperti yang diungkapkan Riduwan
(2009: 124) berikut:

Fhitung = or ™
hIt!.mg - RIKE

Keterangan:

Fhitung = Nilai Uji F hitung

RJIKTC = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok
RJIKE = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

Tahap selanjutnya menentukan Fabel dengan langkah seperti yang
yaitu dk pembilang (k — 2) dan dk penyebut (n — k). Hasil nilai
Fnitung dibandingkan dengan Fraoel dan selanjutnya ditentukan sesuai
dengan kaidah keputusan. Kaidah keputusan:

Jika Fnitung < Frabel, artinya data berpola linier, dan

Jika Fhitung > Frabel, artinya data berpola tidak linier.

2. Uji Hipotesis
Pengujian selanjutnya, yaitu uji hipotesis berfungsi untuk mencari
makna hubungan antara variabel X terhadap Y. Kegunaan Pearson

Product Moment atau analisis korelasi adalah untuk mencari
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hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y), maka
peneliti menggunakan Uji Pearson Product Moment yang

diungkapkan Pearson (dalam Muncarno, 2017: 57) sebagai berikut:

‘ NIXY —(EX)(ZY)
lI}': \.‘IT_—-\_EXE _{EX] Z } . {NEYZ_ {EY] Z}

Keterangan:

rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

X = Skor variabel X

Y = Skor variabel Y

Sedangkan, pengujian hipotesis yaitu hubungan minat belajar (X1) dan
perhatian orang tua (X2) dengan hasil belajar (Y) digunakan rumus
kolerasi ganda (multiple correlation) yang diungkapkan Muncarno
(2017: 95) sebagai berikut.

2 2 . . .
Tyxl T Tyx2 ™ 2ryx1 Tyx2 Tx1x2

Ryx1x2 =

1- 1312
Keterangan:
ryxix2 = Kolerasi antara variabel X dengan X secara bersama-
sama dengan variabel Y
ryxi = Kolerasi product moment antara X; dan Y
ryxz = Kolerasi product moment antara X, dan Y
IX1X2 = Kolerasi product moment antara X; dan Xz

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih
dari harga (-1 <r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif
sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat
kuat. Arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel 7 kriteria

interpretasi koefisien korelasi nilai r berikut.
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Tabel 7. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r)

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat rendah

Sumber: Muncarno (2017: 58)

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi
variabel X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

KP = r?x 100%

Keterangan:
KP = nilai koefisien determinan
r = nilai koefisien korelasi

(Sumber: Muncarno, 2017: 58)

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X dan
variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan
hubungan variabel X1 dan X» terhadap variabel Y akan diuji dengan
Uji Sig.

. R? [ k
" (1-R%)/ (k1)
Keterangan:

R : koefisien korelasi ganda

K :jumlah variabel independent
n :jumlah anggota sampel
(Sumber: Muncarno, 2017: 97)

Selanjutnya dikonsultasikan ke F tabel dengan dk pembilang = k dan
dk penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05
dengan kaidah:

Jika Fnitung > Frabel, Artinya terdapat hubungan yang signifikan atau

hipotesis penelitian diterima, sedangkan



Jika Fnitung < Frabel, Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan
atau hipotesis penelitian ditolak.

Hipotesis statistiknya dapat dijelaskan sebagai berikut.
Ha:r#0dan
Ho:r=0

Selanjutnya, rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

rx1y rumusan hipotesisnya sebagai berikut:
Ha:r#0

Ho:r=0

rxoy rumusan hipotesisnya sebagai berikut:
Ha:r#0

Ho:r=0

rXiX2 rumusan hipotesisnya sebagai berikut:
Ha:r#0

Ho:r=0

rxix2y rumusan hipotesisnya sebagai berikut:
Ha:r#0

Ho:r=0
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan minat belajar

dan perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas tinggi

SDN 1 Gantiwarno dapat dilihat sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil
belajar tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno dengan
dengan kriteria “Cukup kuat”.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan
hasil belajar tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno dengan
kriteria “Cukup kuat”.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan perhatian
orang tua peserta didik kelas tinggi SDN 1 Gantiwarno dengan kriteria
“Kuat”.

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dan perhatian
orang tua dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas tinggi SDN 1

Gantiwarno dengan kriteria “Cukup kuat”.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran kepada
pihak-pihak terkait untuk membantu dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik sebagai berikut:
1. Peserta didik
Peserta didik sebaiknya memperhatikan, berpartisipasi aktif dalam

pembelajaran dan lebih semangat dalam belajar serta fokus terhadap tujuan
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yang ingin dicapai. Hendaknya peserta didik selalu memiliki minat ketika
belajar agara meningkatkan hasil belajar.

. Pendidik

Pendidik sebagai orang tua di sekolah, diharapkan mampu menciptakan
suasana kelas yang nyaman, aman, kondusif dan menyenangkan untuk
belajar, sehingga peserta didik dapat memaksimalkan hasil belajarnya.

. Orang Tua

Orang tua sebaiknya lebih memperhatikan kegiatan belajar anak dengan
memenuhi kebutuhan atau fasilitas belajar, mengawasi waktu belajar,
memberikan motivasi, memperhatikan kesehatan anak serta memberikan
bimbingan sehingga belajar anak dapat maksimal.

. Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi dan masukan bagi
peneliti lain. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
sejenis seperti penelitian ini, sebaiknya dapat mengembangkan variabel
lain yang lebih variatif. Kemudian dapat mengontrol faktor yang mungkin
dapat memengaruhi jawaban responden. Misalnya seperti kondisi
kesehatan dan kejujuran.
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